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ABSTRACT 
Using the wild plant for consumptino is a knowledge passed down through generations that can be 

documented for the purposes of futher study. This study aim to document the kind of wlind plant for 

survival in TNBTS . the method used is descriptive analisis with data collection techniques throuhg in-

depth interviews and continued exploration of plants along the route to mount Semeru, the edge of the 

forest ant in the forest. Base on the result of in-depth interviews and exploration of found 9 species of 

plants that can be uses to survival material in TNBTS. Parts of the plants used is the leave. Plants in can 

be found alonge side the route of travel, the edge of the forets anf in the forest,  
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ABSTRAK 
Penggunaan tumbuhan liar untuk konsumsi merupakan pengetahuan turun-temuran yang dapat 

didokumentasikan untuk keperluan kajian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan 

jenis tumbuhan liar yang dapat digunakan untuk survival di kawasan TNBTS. Metode yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara secara mendalam dan 

dilanjutkan eksplorasi tumbuhan sepanjang rute perjalanan pendakian, tepi hutan dan dalam hutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan ekplorasi ditemukan 9 spesies tumbuhan yang dapat digunakan untuk 

bahan survival di kawasan TNBTS. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu daun. Tumbuhan ini dapat 

ditemukan dipinggir rute perjalanan, tepi hutan dan dalam hutan.   
 

Kata Kunci: Bertahan Hidup, Tumbuhan Liar, TNBTS.  

 

PENDAHULUAN  

Masyarakat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai penunjang kehidupan. Lingkungan 

sekitar tempat tinggal akan menghasilkan berbagai macam bahan makanan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Setiawan dkk, 2017). Salah satu pemanfaatan hutan yaitu penggunaan 

tumbuhan untuk konsumsi (Shtayeh dkk., 2008; Teketay dkk. 2010; Lukelat dkk. 2011; Neudeck dkk. 

2012; Estrada-Castillo. 2014; Pieroni dkk, 2014). Tumbuhan tersebut dapat berupa tumbuhan yang 

dihalaman rumah ataupun tumbuhan liar (Cruz-Garcia & Price, 2011; Luczaj dkk, 2013) di hutan. 

Tumbuhan yang banyak digunakan oleh masyarakat tradisional yaitu tumbuhan yang hidup 

liar (Batoro dkk, 2010). Tumbuhan liar dapat diartikan sebagai tumbuhan yang tidak dirawat secara 

langsung (Beluhan & Ranogajec, 2010; Turreire-Garcia dk, 2015). Tumbuhan liar ini dapat digunakan 
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secara langsung sebagai bahan konsumsi. Penggunaan tumbuhan secara langsung dimaksudkan 

sebagai penggunaan tumbuhan tanpa menggunakan pengolahan secara khusus atau tumbuhan tersebut 

makan secara mentah (Setiawan, 2017). 

Penggunaan tumbuhan untuk bertahan hidup ini dengan memilih bagian tumbuhan yang dapat 

digunakan di hutan . Bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk konsumsi yaitu daun, buah, 

batang dan akar atau umbi (Gerke, 2012; Estrada-Castillo, 2014; Pieroni dkk, 2014). Pada proses 

penggunaanya, pengguna harus memperhatikan bagian tumbuhan yang dapat untuk digunakan sebagai 

bahan konsumsi.  

Keberadaan tumbuhan bertahan hidup di hutan ini akan membantu memberikan tambahan 

persediaan makanan untuk pencinta alam di hutan. 

Suku tengger merupakan masyarakat yang telah tinggal di daerah sekitar Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru (TNBTS) (Suyitno, 2001). Masyarakat suku tengger telah memanfaatkan 

hutan sebagai penunjang kehidupan sehari-hari. Cara penggunaan tumbuhan liar yang digunakan oleh 

masyarakat didapatkan secara turun temurun (di Tazio dkk, 2012; Cruz dkk, 2013; Ju dkk, 2013; 

Ferry, 2019).  

Pengetahuan masyarakat suku tengger tentang penggunaan tumbuhan sebagai bahan 

konsumsi merupakan salah satu aset budaya dan dapat dijadikan sebagai informasi dalam 

memanfaatkan tumbuhan di hutan. Informasi ini dijadikan bahan bacaan dalam menentukan jenis 

tumbuhan yang dapat dikonsumsi sebagai suplai makanan tambahan untuk bertahan hidup di hutan. 

METODE  

Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara 

mendalam dan melakukan eksplorasi tumbuhan secara langsung di jalan menuju arah pendakian 

Gunung Semeru. Tumbuhan yang ditemukan di hutan kemudian diawetkan dan dibawa ke 

laboratorium Malangenis untuk diidentifikasi.  Identifikasi tumbuhan ini dibantu oleh tim ahli dari 

Herbarium Malangensis dan dibantu beberapa sumber menggunakan buku Flora of Java jilid I, II dan 

III (Backer and Van Den Brink, 1963,1965 dan 1968), buku Flora Pergunungan Jawa (Van Stenis, 

2010). Kegunaan tumbuhan yang telah ditemukan akan disesuaikan dengan buku Tumbuhan Berguna 

Indonesia jilid I, II, III, dan IV (Heyne, 1987), Edible Wild Plants (Oliver Perry Medsger, 196 2), dan 

buku The Complete Guide to Edible Wild Plants, Mushrooms, Fruits And Nuts: How To Find, Identify, 

And Cook Them (Katie Letcher Lyle, 2010). 

 

Populasi dan sampel 

Penelitian ini dilakukan di masyarakat sekitar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

(TNBTS) yaitu masyarakat suku tengger yang tinggal di desa Ngadas kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang. Dengan melakukan wawancara kepada 15 informan kunci atau tokoh masyarakat 

adat di suku tengger. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara bersama informan kunci maka diketui terdapat 9 jenis tumbuhan liar 

yang dapat digunakan untuk konsumsi di hutan. Tumbuhan ini berasal dari 7 suku dan 7 bangsa. 

Tumbuhan ini telah diidentifikasi di laboratorium Herbarium Malangensis. Hasil lengkap tumbuhan 

dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Jenis tumbuhan liar yang dapat dikonsumsi 

No Jenis  Nama Lokal Suku Bangsa 

1 Brassica rapa L. Sawi liar Brassicaceae Brassicales 

2 Centela asiatica (L.) Urb Pegagan Apiaceae Apiales 

3 
Crassocephalum crepidioides (Bentham) S. 

Moore 
Junggul Asteraceae Asterales 

4 Diplazium esculentum (Retz.) Sw. Pakis Athriceae Polypodiales 

5 Foeniculum vulgare Mill. Adas Apiaceae Apiales 

6 Imperata cylindrical L. Reausch. Ilalang Poaceae Poales 

7 Oxalis corniculata L. Semanggen Oxalidaceae Geraniales  

8 Plantago major L Daun sendok Plantaginaceae Plantaginales 

9 Soncus oleraceus (L.) L. Tempuyung Asteraceae Asterales 

 

Dari hasil pada tabel 1 diketahui bahwa seluruh jenis tumbuhan yang temukan dapat 

dimanfaatkan bagian daunnya sebagai bahan survival di hutan. Berdasarkan informasi dari infoman 

kunci, tumbuhan tersebut dapat dimakan mentah (sebagai cemilan) atau direbus sebagai sayur. Spesies 

yang ditemukan tersebut dapat ditemukan sepanjang rute perjalanan pendakian, tepi hutan dan dalam 

hutan. Habitat tumbuhan berdasarkan tempat ditemukannya dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa keberadaan seluruh spesies tumbuhan ini tersedia di sekitar 

rute perjalanan menuju Gunung Semeru. Terdapat 5 spesies yang ditemukan di tepi hutan yaitu 

Centela asiatica (L.) Urb (Pegagan), Crassocephalum crepidioides (Bentham) S. Moore (Junggul), 

Diplazium esculentum (Retz.) Sw. (paku), Soncus oleraceus (L.) L. (Tempuyung) dan Foeniculum 

vulgare Mill. (adas). Kemudian terdapat 4 spesies ditemukan di dalam hutan, yaitu Centela asiatica 
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Gambar 1. Lokasi Penemuan Spesies Tumbuhan

Rute Pendakian Tepi Hutan Dalam Hutan
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(L.) Urb (Pegagan), Crassocephalum crepidioides (Bentham) S. Moore (Junggul), Diplazium 

esculentum (Retz.) Sw. (Pakis), dan  Oxalis corniculata L. (Semanggen). 

Dari gambar 1 dapat juga diketahui bahwa keberadaan lokasi menjadi pengaruh dalam 

menemukan spesies. Keberadaan lokasi dapat mempengaruhi ketinggiannya sehingga semua faktor 

lingkungan tumbuhnya tumbuhan akan berbeda. Perbedaan ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan. Faktor ini menjadi penentu keberadaan dari tumbuhan tersebut. 

Bagian yang digunakan pada tumbuhan ini yaitu bagian daun seperti pada Centela asiatica 

(L.) Urb (Pegagan), Crassocephalum crepidioides (Bentham) S. Moore (Junggul), Oxalis corniculata 

L. (Semanggen). Soncus oleraceus (L.) L. (Tempuyung) dan Foeniculum vulgare Mill. (adas). 

Pemanfaatannya yaitu dimakan secara langsung atau dapat dimasak terlebih dahulu. Pengguna wajib 

mengenali secara baik jenis tumbuhan tersebut sebelum digunakan, agar tidak salah identifikasi. 

Berdasarkan hasil survey bersama 15 orang warga Suku Tengger juga diketahui bahwa 100% 

warga mengetahui ada tumbuhan yang digunakan untuk konsumsi secara langsung di hutan. Namun 

sebesar 93% warga mengetahui seluruh jenis tumbuhan yang mampu dimanfaatkan untuk konsumsi. 

Selanjutnya sebesar 100% warga yang mengtahui jenis tumbuhan untuk konsumsi telah mengetahui 

jenis bagian yang digunakan dari tumbuhan tersebut. Pengetahuan masyarakat dapat dilihat dari tabel 

2 berikut. 

Tabel 2 Persentase Pengetahaun Masyarakat tentang Bagian Tumbuhan yang Digunakan Masyarakat 

No Responden 

Persentase 

Tumbuhan 

Liar Konsumsi 

Pengetahuan Jenis 

Tumbuhan 

Pengetahuan 

Penggunaan 

1 A + + + 

2 B + + + 

3 C + + + 

4 D + + + 

5 E + + + 

6 F + + + 

7 G + + + 

8 H + + + 

9 I + + + 

10 J + + + 

11 K + + + 

12 L + + + 

13 M + + + 

14 N + + + 

15 O + - - 

Persentase 100 93 93 

*tanda + berarti mengetahui dan tanda – berarti tidak mengetahui 

Jenis tumbuhan yang diketahui oleh informan telah menunjukkan bagian yang 

digunakan untuk proses konsumsi. Informan memiliki pengetahuan yang baik dalam 
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penggunaan bagian daun pada tumbuhan untuk proses konsumsi. Bagian tersebut dapat 

digunakan untuk lalapan, dibuat sayur ataupun ditumis dengan sayur lainnya.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis tumbuhan yang ditemukan tersebut telah digunakan 

oleh masyarakat suku tengger sebagai lalapan atau dimasak sebagai sayur untuk keperluan sehari-hari. 

Namun penggunaan tumbuhan ini bukan menjadi makanan pokok, hanya sebagai pelengkap atau 

varian makanan yang mampu didapatkan dari alam sekitar. Masyarakat suku tengger mengakui bahwa 

tumbuhan liar ini sangat mudah ditemukan di sekitar tempat tinggal mereka. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam bersama informan kunci dan eksplorasi hutan di 

kawasan TNBTS ditemukan sebanyak 9 spesies tumbuhan liar yang dapat dikonsumsi untuk survival. 

Keseluruhan tumbuhan tersebut dapat manfaatkan pada bagian daun. Tumbuhan tersebut dapat 

digunakan secara langsung atau dimasak terlebih dahulu. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam 

melihat jenis spesies lain pada lokasi yang berbeda sebagai upaya pengumpulan informasi tentang 

tumbuhan liar untuk konsumsi sebagai upaya bertahan hidup di hutan. 
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